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KEPULAUAN RAJA AMPALT,
MINIATUR KEPULAUAN
NUSANTARA

aksana zamrud khatulistiwa, dengan mozaik 610 pulau-pulau kecil
berhamparan terumbu karang penuh pesona, yang menguntai sepanjang

753 km garis pantai di bibir pasifik pada wilayah kepala burung Papua,
tidaklah dapat dipungkiri bahwa wilayah kepulauan Raja Ampat yang
ditetapkan sebagai Kabupaten Raja Ampat berdasarkan UU No. 26 / 2002,
merupakan wujud miniatur kepulauan nusantara yang memiliki peranan penting
sebagai wilayah pengembangan kepulauan yang bertumpu pada potensi
sumberdaya kelautannya.

Wilayah kepulauan Raja Ampat yang berada di jantung pusat segitiga karang dunia
(coral triangle), merupakan pusat keanekaragaman hayati laut tropis terkaya di
dunia pada saat ini. Terbentang pada area seluas kurang lebih 4,6 juta hektar di
bagian paling barat pulau Papua, dengan sekitar 1.104 jenis ikan, 699 jenis moluska
dan 537 jenis hewan karang yang terkandung pada hamparan terumbu karang
yang sangat kaya dan beranekaragam, belum lagi pada padang lamun dan mangrove,
maka tidaklah terbantahkan bahwa kepulauan Raja Ampat memiliki potensi
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